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ABSTRACT

Saudi Arabia and Iran officially announced the
restoration of diplomatic relations between the two countries.
The process of restoring these relations was successfully
facilitated by China as an international mediator. The
negotiations between Saudi Arabia and Iran were conducted
privately and briefly without notifying the media. This research
aims to investigate the significant role played by China as a
mediator in the process of reopening diplomatic relations
between Saudi Arabia and Iran. The study will utilize the theory
of national interest with two variables of analysis, namely the
international system variable and the domestic condition
variable. The research will also employ a descriptive qualitative
method with data collection techniques through literature
studies. The data to be collected will include primary data such
as official reports and documents, as well as secondary data
such as books, scientific journals, and online publications.

The results of the research indicate that China's
involvement as a mediator in the negotiations for the reopening
of diplomatic relations between Saudi Arabia and Iran is driven
by interests that can be examined from both the international
system variable and the domestic condition variable. From the
perspective of the international system variable, China'sinterests
are: 1) Ambitions to realize The Global Security Initiative (GSI),
2) The desire to become an alternative global security power,
and 3) Replacing the influence of the United States in the Middle
East. On the other hand, when considering the domestic
condition variable, China also has several interests, which are:
1) The campaign of the Chinese CommunistParty emphasizing
China's centrality of power through diplomatic roles, and 2) The
branding efforts of Xi Jinping during his third term of leadership.
Based on these findings, weconcludes that China's involvement
as amediator between SaudiArabia and Iran is driven by a range
of interests, including becoming an alternative global security
power and replacing theinfluence of the United States in the
Middle East.

Keywords: National Interest, Mediator, International System,
Political Domestic, China, Saudi Arabia, Iran



ABSTRAK

Arab Saudi dan Iran secara resmi mengumumkan tentang
pemulihan hubungan diplomatik antara kedua negara. Proses
pemulihan hubungan ini berhasil difasilitasi oleh China sebagai
mediator internasional Perundingan antara Arab Saudi dan Iran
dilaksanakan secara tertutup dan singkat tanpa adanya
pemberitahuan kepada media. Penelitian ini bertujuan untuk
menyelidiki peran penting yang dimainkan oleh China sebagai
mediator dalam proses perundingan pembukaan kembali
hubungan diplomatik antara Arab Saudi dan Iran. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji apa kepentingan China sebagai
mediator dalam perundingan pembukaan kembali hubungan
diplomatik Arab Saudi dan Iran. Penelitian ini akan
menggunakan teori kepentingan nasional dengan dua variabel
analisis, yaitu variabel sistem internasional dan variabel kondisi
domestik. Penelitian juga akan menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa studiliteratur.
Data-data yang akan dikumpulkan ialah data primer seperti
laporan dan dokumen resmi, dan data sekunder seperti buku,
jurnal ilmiah, dan publikasi online.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan China
sebagai mediator perundingan pembukaan kembali hubungan
diplomatik Arab Saudi dan Iran memiliki kepentingan-
kepentingan yang bisa dikaji dari variabel sistem internasional
dan variabel kondisi domestik. Dari variabel sistem
internasional, China memiliki kepentingan yaitu 1) Ambisi
untuk mewujudkan The Global Security Initiative (GSl), 2)
Keinginan untuk menjadi kekuatan penyeimbang keamanan
global, dan 3) Menggantikan pengaruh Amerika Serikat di
Timur Tengah. Sedangkan, ditinjau dari variabel kondisi
domestik China juga memiliki beberapa kepentingan, yaitu 1)
Kampanye Partai Komunis China yang menekankan sentralitas
kekuatan China termasuk melalui peran diplomatik dan 2) Ajang
Branding Diri Xi Jinping di Periode Kepemimpinan Ketiganya.
Berdasarkan hasil tersebut, maka penulis menarik kesimpulan
bahwa keterlibatan China sebagai mediator Arab Saudi dan Iran
didorong oleh sejumlah kepentingan guna menjadi kekuatan
penyeimbang keamanan global dan menggantikan pengaruh
Amerika Serikat di Timur Tengah.

Kata Kunci: Kepentingan Nasional, Sistem Internasional,
Politik Domestik, China, Arab Saudi, Iran



